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Abstract: Efforts made by teachers in improving the results of learning 
mathematics is to choose the method of learning in accordance with the goals to be 
achieved. One method of learning is to use the PAKEM approach (Active, 
Creative, Effective and Enjoyable Learning). The purpose of this research is to 
know the effect of mathematics learning with PAKEM approach to student 
learning outcomes, and to know the student’s attitude toward the mathematics 
learning. This research uses quantitative approach and quasi-experiment design 
method used is non-equivalent control group. In this design, an existing class 
group is then selected in a non-random manner to specify the experimental class 
and control class. The experimental class is treated with mathematics learning 
using PAKEM while the contrast class is given conventional learning treatment. 
The results of the study were students who obtained the learning of mathematics 
with PAKEM approach better than students who received conventional learning. 
Furthermore, students generally showed a positive attitude toward the learning of 
mathematics with PAKEM approach. 




Pendidikan merupakan modal dasar untuk membangun suatu bangsa yang maju. 
Pendidikan matematika merupakan salah satu komponen utama dalam pendidikan 
memiliki peranan penting dalam kemajuan bangsa dan negara terutama yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perihal mengenai pendidikan 
berarti berbicara mengenai pembelajaran di sekolah karena melalui pembelajaran di 
sekolah seseorang mendapat pengetahuan (Untayana & Harta, 2016). Guru selaku 
pengajar memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan atau tidaknya 
tujuan dari pendidikan matematika terhadap anak didik selaku objek pembelajaran 
dengan pendekatan pembelajaran dan strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran 
dengan karakteristik metode pembelajaran adalah luwes, terbuka, dan partisipatif.  





Perkembangan ilmu pengetahuan dalam era globalisasi kita harus pandai dalam 
meliliki keterampilan dan kreativitas dalam memperoleh, memilih dan mengelola 
informasi. Perkembangan ketiga aspek tersebut mengharuskan manusia untuk memiliki 
kemampuan berfikir secara kritis, logis, sistematis, kreatif, dan kooperatif (Rifqiyana & 
Susilo, 2016). Kemampuan tersebut dapat ditumbuh kembangkan melalui proses belajar 
mengajar yaitu pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dipelajari di sekolah pada tingkat sekolah menengah pertama di 
Indonesia. Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari agar 
dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan dunia dan menjadikan seseorang 
mampu bersaing secara global (Wangi, Winarti, & Kharis, 2016). 
Keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran lebih banyak bergantung kepada kualitas 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran berlangsung 
(Slameto, 2007). Hal ini dipertegas oleh (Rudhito & Prasetyo, 2016) setelah belajar 
matematika siswa dapat berkembang sikap, pemahaman dan keterampilannya yang 
sesuai dengan karakteristik matematika. Salah satu masalah yang sering dibicarakan 
dalam sistem pendidikan adalah kredibilitas sistem penilaian, penilaian merupakan 
gambaran kemampuan dan pengetahuan peserta didik setelah proses belajar mengajar 
selesai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa berhasil tidaknya suatu kegiatan 
pembelajaran sangat tergantung kepada kemampuan dan kreatifitas guru baik dalam 
proses pembelajaran meupun penilaian, maka hal ini dapat dilihat dari strategi atau 
pendekatan pembelajaran yang diterapkan. 
Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri di Kota Bandung ditemukan masalah 
dalam pembelajaran matematika. Proses pemebelajaran masih berpusat pada guru. Guru 
belum menggunakan multimethod dan kurang memberikan motivasi serta penggunaan 
media pembelajaran masih terbatas sehingga pada saat pembelajaran yang berlangsung 
siswa kurang aktif. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana merancang 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam proses belajar 
mengajar dalam pelajaran matematika sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. 
PAKEM merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan, sikap, dan 
pemahaman siswa (Asmani, 2010). Hasil penelitian menyatakan bahwa efektivitas yang 
lebih besar dalam proses bejar mengajar adalah dengan pelatihan berlangsung dalam hal 





produksi (Kiryakova, et al., 2016). Pendekatan PAKEM dilakukan sebagai upaya untuk 
mengaktifkan siswa baik secara mental maupun fisik dengan harapan hasil belajar siswa 
dapat meningkat dan ada produk dalam latihan dengan suasana menyenangkan dan 
rileks yaitu dengan cara lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
lebih aktif dan siswa diharapkan berpikir kreatif serta terampil dalam menyelesaikan 
masalah matematika.  
Berdasarkan latarbelakang masalah diatas sebagai upaya yang dilakukan adalah 
menggunakan pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan) dengan harapan dampak yang positif dan mengaktifka anak, 
mengembangkan kreatifitas anak sehingga efektif namun tetap menyenangkan. Aktif 
dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana    
sedemikian    rupa    sehingga aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan 
gagasan (Saptaningrum & Kusdaryani, 2010). Tujuan penelitian; (1) untuk mengetahui 
apakah hasil belajar siswa SMP yang memperoleh pembelajaran matematika dengan 
pendekatan PAKEM lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional; (2) untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran 
matematika dengan pendekatan PAKEM. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-
experiment desain yang digunakan adalah non-equivalent control group (Johnson & 
Christen, 2008). Pada proses penelitian, tidak membuat kelompok kelas yang baru 
melainkan kelompok kelas yang sudah ada kemudian dipilih secara acak sederhana 
untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang mempunyai karakteristik 
hampir sama. Tempat pelaksanaan penelitian di salah satu SMP Negeri yang ada di 
Bandung. Target/ sasaran adalah untuk melihat hubungan sebab akibat, dimana 
perlakuan yang kita lakukan terhadap variabel bebas kita lihat hasilnya pada variabel 
terikat. Subjek penelitianya adalah siswa kelas VII-D dan VII-F. 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yang harus ditempuh yaitu: (1) 
tahap persiapan; (a) melakukan studi pendahuluan melalui telaah pustaka dan studi 
lapangan; (b) merancang kegiatan pembelajaran; (c) menyusun instrumen penelitian; (d) 
melakukan uji coba instrumen tes (validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya 





pembeda); (e) mengolah data hasil uji coba dan menentukan soal yang akan digunakan; 
(f) mengurus surat perizinan penelitian: (2) tahap pelaksanaan meliputi; (a) memberikan 
tes awal (pre-test) sebelum perlakuan; (b) memberikan perlakuan dengan pendekatan 
pembelajaran PAKEM untuk kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol dilakukan 
pembelajaran biasa (konvensional); (c) memberikan tes akhir (post-test) kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi masing- masing perlakuan: (3) tahap akhir 
meliputi: (a) tahap analisis data; (b) mengolah data hasil belajar dan angket sikap siswa 
dengan skala likert tehadap pedekatan pembelajaran PAKEM; (c) memberikan 
kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data. 
Penelitian berawal dengan melakukan tes awal (post-test) melalui ujicoba yaitu: 
normalitas, homogenitas, kesamaan dua rata-rata hingga berakhir dengan pemberian tes 
akhir (post-test). Populasi penelitian adalah SMP Negeri 31 Bandung kelas VII diambil 
sampel secara acak sederhana yang memiliki karakteristik yang sama diambil sebanyak 
2 Kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan PAKEM sedangkan kelas kontol diberi 
perlakuan pembelajaran konvensional. 
Data yang digunakan adalah: (1) data kuantitatif dan intrumen yang digunakan 
tes hasil belajar dalam bentuk soal uraian; (2) data kualitatif dan instrumen yang 
digunakan adalah non tes/ angket. Instrumen tes hasil belajar matematika terdapat dua 
jenis tes yakni pre-test dan post-test yang telah melalui uji coba dengan 5 uraian soal 
dibuat berdasarkan kisi-kisi soal, indikator dan tingkat kesukaran, rubrik pensekoran 
dan memiliki jawaban yang sama baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Pre-test diberikan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui 
kondisi awal siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Post-test diberikan 
setelah diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi akhir siswa baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Data non tes adalah angket yang diberikan kepada siswa yang telah 
mendapatkan pembelajaran matematika dengan pendekatan PAKEM. Angket ini adalah 
isian skala sikap yang berisi respon atau sikap siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan PAKEM yang berdasarkan indikator skala sikap dan hasil 
belajar siswa. 





Mengubah data skala non tes ke skala kuantitatif menurut Ruseffendi (2009) 
derajat penilaian siswa terhadap suatu pernyataan terbagi ke dalam 5 (lima) kategori 
yang tersusun secara bertingkat. Bagi suatu pernyataan yang mendukung suatu sikap 
positif, skor yang diberikan mulai dari SS (Sangat Setuju) = 5, S (Setuju) = 4, N (Netral) 
= 3, TS (Tidak Setuju) = 2, STS (Sangat Tidak Setuju) = 1, dan bagi suatu pernyataan 
yang mendukung suatu sikap negatif, skor yang diberikan sebaliknya mulai dari SS 
(Sangat Setuju) = 1, S (Setuju) = 2, Netral (N) = 3, TS (Tidak Setuju) = 4, STS (Sangat 
Tidak Setuju) = 5. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PAKEM 
dapat dipandang sikap yang positif jika ?̅? ≥ 3 namun jika ?̅? < 3 maka dipandang 
negatif. 
Data yang dianalisis adalah (1) tes hasil belajar matematika terdapat dua jenis tes 
yakni pre-test dan post-test dan data yang diperoleh, kaitannya dengan permasalahan 
dan tujuan penelitian, perlu dijabarkan dangan jelas; (2) non tes yaitu angket yang 
diberikan kepada siswa yang telah mendapatkan pembelajaran matematika dengan 
pendekatan PAKEM. 
Analisis data tes hasil belajar sebelum diberikan perlakuan  diberikan tes awal 
(pre-test) yaitu soal tes hasil belajar di uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan 
daya pembeda, setelah itu dilakukan tes awal (pre-test) kemudian menghitung uji 
normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan dua rata-rata yaitu untuk mengetahui 
kemampuan awal matematika apakah ada perbedaan kelas yang memperoleh 
pembelajaran matematika pendekatan PAKEM dengan pembelajaran biasa 
(konvensional) sebelum ada perlakuan. 
Tes post-test dilakukan setelah mendapatkan perlakuan baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol, teknik analisis data hasil post-test yang dilakukan sama dengan 
teknik analisis data hasil pre-test yaitu uji perbedaan rata-rata melalui uji t yang 
dilakukan dengan bantuan SPSS 17.0 for Windows dengan bantuan Indevendent Sample 
Test. Hasil uji perbedaan rata-rata pada data hasil post-test, untuk mengetahui apakah 
pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan PAKEM lebih baik dari pada 
pembelajaran biasa (Konvensional). 
Teknik analisis data kulitatif (non tes/ angket) yaitu data skala sikap dilakukan 
dengan 3 (tiga) kelompok yaitu bagian yang pertama adalah sikap siswa terhadap sikap 
siswa terhadap pelajaran matematika. Bagian yang kedua adalah sikap siswa terhadap 





pembelajaran matematika dengan pendekatan PAKEM dan yang ke tiga sikap adalah 
Sikap siswa terhadap soal-soal matematika. Selanjutnya dicari rata-rata sikap untuk 
kelompok 3 (tiga) kelompok sikap diatas, rata-rata inilah yang akan dijadikan standar 
penentuan sikap didalam item sikap yang diolah untuk masing-masing kelompok. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan uji statistik maka diperoleh data hasil pre-test yang diperoleh 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan awal mahasiswa 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji asumsi sebelum perlakuan adalah 
sebagai berikut. 
 





Statistic df Sig. 
Pre-Test 
Eksperimen .949 35 .106 
Kontrol .953 39 .104 
 
Berdasarkan Tabel 1 nilai probabilitas pada kolom signifikansi data nilai tes awal 
(pre-test) untuk kelompok eksperimen, maka dapat dikatakan bahwa sebaran data nilai 
pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Setelah itu dilakukan uji kehomogenitasan data kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Ringkasan hasil uji kehomogenitasan adalah sebagai berikut. 
 




df1 df2 Sig. 
Pre-test 
Based on Mean .482 1 72 .490 
Based on Median .602 1 72 .440 
Based on Median and 
with adjusted df 
.602 1 71.754 .440 
Based on trimmed mean .540 1 72 .465 
 
Berdasrkan Tabel 2 nilai probabilitas pada kolom signifikansi lebih besar dari 0.05, 
maka dapat dikatakan bahwa varians populasi data pre-test kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol homogen. 





Setelah itu uji kesamaan dua rata-rata data pre-test menggunakan teknik statistik t-
test. Hasil uji t-test adalah sebagai berikut. 
 








for Equality of 
Variances 
F .482  




t 1.000 .994 
df 72 68.519 
Sig. (2-tailed) .321 .324 
Mean Difference 2.890 2.890 
Std. Error Difference 2.890 2.909 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower -2.872 -2.914 
Upper 8.652 8.694 
 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat untuk skor pre-test dengan egual variances assumed 
(kedua varians sama) maka tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kedua kelas. 
artinya pada waktu pre-test kelompok kelas ekperimen dan kelas kontrol mempunyai 
kemampuan awal yang sama. 
Selanjutnya analisis data setelah melakukan perlakuan baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol adalah tes akhir (post-test). Hasil Uji normalitas data tes akhir 
(post-test) adalah sebagai berikut. 
 





Statistic df Sig. 
Post-Test 
Eksperimen .957 35 .182 
Kontrol .967 39 .312 
 
Berdasarkan Tabel 4 nilai probabilitas pada kolom signifikansi data nilai tes awal 
(post-test) dapat dikatakan bahwa sebaran data nilai post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi normal. 
Setelah itu dilakukan uji kehomogenitasan data kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Ringkasan hasil uji kehomogenitasan adalah sebagai berikut. 









df1 df2 Sig. 
Post-Test 
Based on Mean .106 1 72 .745 
Based on Median .210 1 72 .648 
Based on Median and 
with adjusted df 
.210 1 71.984 .648 
Based on trimmed 
mean 
.113 1 72 .738 
 
Berdasrkan Tabel 5 diatas nilai probabilitas pada kolom signifikansi lebih besar 
dari 0.05, maka dapat dikatakan bahwa varians populasi data post-test kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol homogen. 
Setelah itu uji kesamaan dua rata-rata data post-test menggunakan teknik statistik t-
test. Hasil uji t-test adalah sebagai berikut. 
 








for Equality of 
Variances 
F .106  




t 3.378 3.389 
df 72 71.825 
Sig. (2-tailed) .001 .001 
Mean Difference 12.044 12.044 
Std. Error Difference 3.566 3.554 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 4.395 4.959 
Upper 19.152 19.129 
 
Berdasarkan Tabel 6 hasil belajar siswa SMP yang memperoleh pembelajaran 
matematika dengan pendekatan PAKEM lebih baik daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. Temuan ini didukung oleh (Kussavita, 2007) yang 
menyatakan bahwa model rancangan alat dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
pemahaman konsep siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa. Keberhasilan 
pendekatan PAKEM dalam proses belajar mengajar matematika dengan cara substansi 
muatan pembelajaran matematika diintegrasikan secara utuh, terpadu, dengan perangkat 





pembelajaran yang telah diujicobakan dengan tingkat kelayakan, kehandalan, dan 
keefektifan penggunaannya sangat baik (Rede, 2010). Hasil penelitian sejalan yang 
dilakukan oleh (Sumartono, 2013) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar dalam penerapan pembelajaran PAKEM dalam proses 
belajar mengajar. 
Keberhasilan pembelajaran dalam proses belajar matematika terjadi karena dalam 
pembelajaran dengan pendekatan PAKEM siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi 
aktif dalam mengkonstruksikan pengetahuan maupun idenya dalam pembelajaran, dan 
dengan pendekatan PAKEM juga siswa diberi kesempatan untuk merancang atau 
membuat suatu karya dengan cara mereka sendiri. Keadaan ini memungkinkan siswa 
untuk memiliki pengalaman yang lebih dalam menemukan suatu penyelesaian pada 
permasalahan matematika sedangkan pada pembelajaran biasa (konvensional) siswa 
kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan jarang sekali mengkonstruksikan 
pengetahuan maupun idenya dan siswa juga kurang termotivasi dalam memberikan 
penjelasannya. 
 
Tabel 7. Sikap Siswa Terhadap PAKEM 
No. Aspek Indikator 
Skor Sikap 
Siswa 
1 Sikap siswa terhadap 
pelajaran matematika 
Menunjukan kesukaan terhadap 
pelajaran matematika 
3.51 




Menunjukan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran matematika 
3.43 
Menunjukan kreatifitas siswa 
dalam pembelajaran matematika 
3.56 
Menunjukan efektivitas siswa 
dalam pembelajaran matematika 
3.28 
Menunjukan kesungguhan dalam 
mengikuti proses pembelajaran 
3.42 
3 Sikap siswa terhadap soal-
soal matematika 





Berdasarkan Tabel 7 sebagian besar siswa bersikap positif terhadap pembelajaran 
dengan pendekatan PAKEM. Keeratan hubungan antara prestasi belajar siswa dengan 
sikap positif saling mempengaruhi hasil belajar dan bukan dari sikap saja Ruseffendi 
(2009). Walaupun demikian, tidak kseluruhan siswa bersikap menyukai pembelajaran 
dengan pendekatan PAKEM ini. Berdasarkan temuan peneliti selama melaksanakan 





penelitia, ada beberapa siswa yang kurang menyukai pembelajaran ini, karena siswa 
masih belum terbiasa dalam mengikuti pembelajaran dengan pendekatan PAKEM 
dengan berbagai alasan, diantaranya rasa bingung apabila disuruh menyelesaikan 
permasalahan matematika dengan cara mereka sendiri atau dengan kata lain siswa lebih 
menyukai apabila mengikuti setiap langkah penyelesaian yang diberikan oleh guru. 
Hasil penelitian didukung oleh Cahyani (2015) yang menyatakan bahwa berdasarkan 
proses belajar-mengajar dapat dilihat beberapa dampak positif bagi para siswa di 
antaranya peningkatan yang signiﬁkan dalam hasil belajar (Karmenuh, Agustini & 
Arthana, 2016). 
Beberapa kesulitan yang dialami peneliti pada saat penelitian yaitu keterbatasan 
waktu dan cara pengelompokkan yang membuat peneliti hanya berfokus pada kelompok 
tertentu saja. Adapun cara mengatasi kesulitan tersebut adalah agar lebih mematangkan 
dan memaksimalkan lagi rencana pembelajarannya sehingga bisa mengatasi masalah 
waktu, serta cara pengelompokkan yang perlu diperhatikan agar diperoleh kelompok 
yang sesuai, baik jumlah siswa maupun kemampuannya. Pengelompokkan harus 
seimbang antara siswa yang mempunyai prestasi lebih dengan siswa yang prestasinya 
kurang, sehingga siswa yang berprestasi lebih bisa membantu temannya.  
  
KESIMPULAN  
Pendekatan PAKEM yang telah dilakukan dapat mengaktifkan siswa baik secara 
mental maupun fisik dengan harapan hasil belajar siswa dapat meningkat dan ada 
produk dalam latihan dengan suasana menyenangkan dan rileks yaitu dengan cara lebih 
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan siswa diharapkan 
berpikir kreatif serta terampil dalam menyelesaikan masalah matematika.  
Penggunakan pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan) dengan harapan dampak yang positif dan mengaktifka anak, 
mengembangkan kreatifitas anak sehingga efektif namun tetap menyenangkan. Aktif 
dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru dapat menciptakan suasana    
sedemikian   rupa  sehingga aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan 
gagasan 
Simpulan penelitian; (1) hasil belajar siswa SMP yang memperoleh pembelajaran 
matematika dengan pendekatan PAKEM lebih baik daripada siswa yang memperoleh 





pembelajaran konvensional; (2) sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 
pendekatan PAKEM.  
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